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Dewi Yusrikah : Implementasi Active Learning dalam Pembelajaran Tarikh pada Kelas II 
Marhalah II Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta. 
Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Alma Ata Yogyakarta. 
Penelitian ini bertujuan untuk : mengetahui bentuk active learning apa yang paling 
tepat dalam pembelajaran Tarikh di kelas II Marhalah II Madrasah Diniyah Pondok Pesantren 
Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta. Karena dalam pembelajaran tarikh masih sering 
kali pendidik menggunakan metode pengajaran yang masih dominan berpusat pada pendidik. 
Dalam hal ini perlu diingat kembali bahwa dalam pendidikan selalu ada pembaharuan, dari 
ruang dan waktu, tradisional menuju ke era modernitas. Hal ini disebabkan oleh pemahaman 
yang belum memadai dan paradigma pembelajaran yang belum sesuai dengan tindakan yang 
seharusnya dilakukan.  Dan sudah seharusnya pembelajaran inovatif  dikembangkan oleh 
tenaga pendidik. 
Metode yang penyusun gunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, yang 
mana peniliti harus turun langsung kelapangan dengan mengambil data terkait implementasi 
active learning dalam pembelajaran tarikh kelas II Marhalah II Pondok Pesantren Nurul 
Ummah Putri, yang berlatar belakang pada minimnya pendidik menggunakan active learning 
dalam pembelajaran tarikh khususnya di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren. Pengumpulan 
data dengan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data terkait 
implementasi  active learning dalam pembelajaran tarikh  pada kelas II Marhalah II yang 
dikumpulkan sehingga memperoleh suatu hasil dan kesimpulan. 
Hasil dan isi penelitian ini menjelaskan bahwa implementasi  active learning dalam 
pembelajaran tarikh  menggunakan; metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, 
metode resitasi, dan metode kerja kelompok. Dalam penerapannya pendidik menggunakan 
bahasa interaktif kepada peserta didik dan di lengkapi dengan game education sebagai alat 
pemahaman peserta didik. Dalam implementasi metode active learning tentunya ada faktor 
pendukung, di antaranya ; media  yang sudah memadai, pengampu yang sudah menguasai 
gramatika tata bahasa arab dan latar pendidikan yang mendukung, referensi yang 
mendukung. Adapun faktor penghambatnya adalah ; jam pembelajaran yang sangat terbatas, 
peserta didik yang berlatar belakang hetereogenitas, kondisi ruang belajar,dan  peserta didik 
yang  berangkat telat. 











Pendidikan itu sangat 
penting bagi kehidupan manusia 
khususnya  pendidikan Islam. 
Karena pendidikan Islam sebagai 
suatu proses pengembangan 
potensi kreatifitas peserta didik 
yang bertujuan untuk 
mewujudkan manusia yang 
bersifat cerdas, bertaqwa kepada 
Allah SWT, berbudi pekerti 
luhur, mandiri dan bertanggung 
jawab terhadap dirinya, bangsa 
dan negara serta agama. Dengan 
demikian seorang Pendidik harus 
meningkatkan kualitas dalam 
pembelajaran agar potensi yang 




Sebagai bahan dasar 
renungan para pendidik untuk 
mengembangkan pembelajaran 
peserta didik yang dapat 
berkembang secara optimal, 
pendidik harus ada usaha untuk 
mengimplementasikan 
pembelajaran yang aktif dan 
efektif. Sejalan dengan 
perkembangan zaman yang 
tengah dihadapi untuk 
meningkatkan ketaqwaan peserta 
didik terhadap Allah SWT, dan 
menjadikan peserta didik sebagai 
manusia yang cerdas, terampil, 
mandiri, tinggi budi pekertinya, 
kuat kepribadiannya, tebal 
semangat kebangsaannya, 
                                                          
1
 Kholis Nur Hidayah, “Penerapan 
Active Learning dalam Pembelajaran 
Tarikh” , skripsi          (Surakarta : Prodi PAI 
fak. Agama Islam Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, 2009), hlm. 2 
sehingga lahir sebagai manusia 
pembangunan yang dapat 
membangun dirinya sendiri serta 
bersama-sama membangun 
bangsa menuju bangsa yang maju 
dengan keunggulan dalam bidang 
pendidikan, terutama pendidikan 
agama Islam. 
Pembentukan sikap 
spiritual merupakan amanah 
sebagaimana dicantumkan dalam 
Pasal 1 butir 1 dan 2 UU 
Sisdiknas, yaitu bahwa peserta 
didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kompetensi yang 
berakar pada nilai-nilai agama, 
kebudayaan nasional Indonesia 
dan tanggap terhadap tuntutan 
zaman. Sebagai mana tercantum 
juga dalam pasal 3 UU No. 20 
Sisdiknas Tahun 2003 yakni 
berkembangnya potensi didik 
agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi 




Dalam pendidikan agama 
Islam, Sejarah Kebudayaan Islam 
(tarikh) memiliki kontribusi 
dalam memberikan motivasi 
kepada peserta didik untuk 
mengenal, memahami, 
menghayati sejarah kebudayaan 
Islam, yang mengandung nilai-
nilai kearifan yang dapat 
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 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi 
Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 
2014), cet II, hlm. vi. 
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digunakan untuk melatih 
kecerdasan, membentuk sikap, 









kontekstual, mendorong berpikir 
kritis dan meningkatkan 
penghargaan atas jasa masyarakat 
sebelumnya.
4
 Karena tarikh dan 
kehidupan manusia itu adalah dua 
sisi yang tidak dapat dipisahkan 
antara satu dengan yang lainnya. 
Mempelajari tarikh berarti 
mempelajari peristiwa-peristiwa 
atau keadaan-keadaan manusia di 
masa lampau. 
Tarikh merupakan 
pelajaran sejarah Islam, dimana 
sejarah itu sangat penting untuk 
dipahami dan diteladani oleh 
peserta didik, karena sejarah 
Islam merupakan pelajaran pokok 
yang harus dipelajari oleh peserta 
didik, agar peserta didik percaya 
adanya Allah SWT dan dapat 




Semua peserta didik 
madrasah belajar sejarah Islam 
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 Permenag RI NO. 2 tahun 2008 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar  
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
4
 Andi Prastowo, Pembelajaran 
Konstruktivistik-Scientific untuk Pendidikan 
Agama di Sekolah/Madrasah, ( Jakarta : PT. 
Raja Grafindo, 2015), cet I, hlm. 387 
              
5
 Kholis Nur Hidayah,“Penerapan 
Active Learning dalam Pembelajaran 
Tarikh”…,            hlm. 8 
(tarikh) bukan untuk menjadi ahli 
sejarah Islam, juga bukan untuk 
menguasai struktur keilmuan 
sejarah Islam. Akan tetapi, 
mereka diharapkan akan menjadi 
orang beriman, bertaqwa dan 
berakhlak mulia serta menjaga 
kerukunan dengan belajar sejarah 
Islam. Oleh sebab itu,  penggalan-
penggalan sejarah itu harus 
dibahas oleh para peserta didik 
dengan mengeluarkan nilai-nilai 




Perlu diingat kembali 
bahwa dalam pendidikan selalu 
ada pembaharuan, dari ruang dan 
waktu, tradisional menuju ke era 
modernitas. Untuk sekarang ini 
dalam metodologi pendidikan 
agama ditandai oleh 
diutamakannya belajar dari pada 
mengajar. Pembalikan keadaan 
ini dengan sendirinya membawa 
pengaruh kearah pengajaran 
secara keseluruhan. Karena 
pembelajaran yang dilakukan 
oleh pendidik di Indonesia pada 
umumnya masih berpusat pada 
pendidik. Hal ini disebabkan oleh 
pemahaman yang belum memadai 
dan paradigma pembelajaran 
yang belum sesuai dengan 





pembelajaran masih berpusat 
pada pendidik. Pembelajaran 
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 Andi Prastowo, Pembelajaran 
Konstruktivistik-Scientific untuk Pendidikan 
Agama di Sekolah/Madrasah, cet I, hlm. 387 
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 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi 
Pembelajaran…, hlm. vi 
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yang berpusat pada peserta didik 
dengan menerapkan pembelajaran 
inovatif belum banyak diterapkan. 
Banyak pendidik masih lebih 
nyaman menerapkan pengajaran 
konvensional (tradisonal). 
Pembelajaran hanya diarahkan 
pada pengembangan kemampuan 
akademik, dan mengabaikan 
pembentukan sikap atau karakter. 
Diantaranya hanya diarahkan 
pada kemampuan konsep dan 
kemampuan berfikir tingkat 
rendah , sedangkan kemampuan 
pemecahan masalah dan 




Pembelajaran yang hanya 
menekankan pada  learning to 
know, harus berubah menjadi 
pembelajaran yang 
mengakomodasikan secara 
integratif dan proporsional 
learning to know, learning to do, 
learning to be, dan learning to 
live together. Keempat aspek ini 
merupakan empat pilar 
pendidikan yang tertuang dalam 
laporan dari The International 





semacam ini dalam metodologi 
atau lebih luasnya dalam “ 
Strategi Belajar Mengajar” 
disebut dengan istilah, melahirkan 
prinsip Cara Belajar Peserta didik 
Aktif dan Cara Mengajar Peserta 
                                                          
8
 Ratumanan, Inovasi 
Pembelajaran, ( Yogyakarta : Ombak, 2015), 
hlm. 14 
9
 Ratunaman, Inovasi 
Pembelajaran…, hlm.  37 
didik Aktif.
10
 Dengan demikian 
kita tidak lagi mengajar atas dasar 
apa yang kita ketahui, apa yang 
akan diajarkan, bagaimana kita 
menilai akan tetapi juga  berfokus 
pada siapa peserta didik itu, 
mereka tahu apa, apa 
keperluannya, dan lain 
sebagainya yang dibutuhkan 
peserta didik. Agar segala 
sesuatunya kondusif untuk 
peserta didik, baik materi 
pembelajaran maupun metode 
yang digunakan. 
Madrasah Diniyah di 
Pondok Pesantren Nurul Ummah 
Putri Kotagede Yogyakarta  
adalah sebuah lembaga non 
formal yang mengembangkan 
pendidikan agama Islam, 
dibidang tafsir, sejarah (tarikh), 
akhlaq, hadits, fiqh, bahasa arab 
dan ilmu agama lainnya. Proses 
belajar mengajar  yang ada di 
Madrasah Diniyah Pondok 
Pesantren Nurul Ummah Putri 
sudah menggunakan metode cara 
belajar yang modern. Tidak  
hanya mendengarkan dan menulis 
atau metode ceramah saja, karena 
metode ini terasa sulit untuk 
mengembangkan daya kreativitas 
peserta didik dalam melatih 
kemandiriannya. Dalam 
pembelajaran di Madrasah 
Diniyah, Nurul Ummah Putri 
sudah mengembangkan metode 
pembelajaran aktif. Dengan 
mengintegrasikan metode 
bandongan, sorogan dan wetonan 
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 Mahfudh Shalahuddin, 
Metodologi Penddikan Agama, (Surabaya : 
Bina Ilmu, 1987), cet I, hlm. 105 
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dengan metode pembelajaran 
yang melatih kemandirian siswa 
seperti tanya jawab, game 
education dan yang lainnya. 
Strategi yang digunakan oleh 
tenaga didik Madrasah sudah 
mengarah pada penggunaan 
metode aktif. Hal ini tentunya 
berbeda dengan pesantren pada 
umumnya. 
Pembelajaran di dalam 
Madrasah Diniyah dengan 
megintegrasikan metode 
bandongan, sorogan dan wetonan 
dengan metode lain masih 
merupakan hal baru dalam dunia 
pendidikan kepesantrenan, akan 
tetapi penerapan metode  active 
learning di Madrasah Diniyah 
Pondok Pesantren Nurul Ummah 
Putri sudah dimulai dari kelas 
isti’dad, wustho maupun ulya 
yang disebut dengan tingkat kelas 
Marhalah I, II dan III.  
Marhalah II, adalah 
tingkatan yang ditempuh oleh 
peserta didik yang lolos dalam 
tingkatan Marhalah I, dimana 
peserta didiknya memiliki 
kemampuan yang lebih unggul 
dari kelas sebelumnya. 
Pembelajaran yang dilakukan 
semakin bervariasi dari 
sebelumnya. Tingkat kesulitan 
yang dialami lebih mengerucut 
dari kesulitan sebelumnya, hal ini 
menjadi evaluasi dalam 
pembelajaran di dalam kelas 
untuk membubuhkan semangat  
dan kemampuan dalam mengatasi 
problema tersebut. Tidak hanya 
menjadi tugas pendidik tetapi 
juga peserta didik untuk tetap 
mengikuti arah pembelajaran 
yang dilakukan.  
Berangkat dari latar 
belakang masalah diatas, penulis 
tertarik untuk melakukan 
penelitian  dengan mengangkat 
judul “Implementasi Active 
Learning dalam Pembelajaran 
Tarikh pada Kelas II Marhalah II 
Madrasah Diniyah Pondok 
Pesantren Nurul Ummah Putri 
Kotagede Yogyakarta”. Alasan 
pemilihan judul dikarenakan 
Madrasah Diniyah Pondok 
Pesantren Nurul Ummah Putri 
merupakan lembaga pendidikan 
non formal yang mengedepankan 
pendidikan agama Islam, dimana 
dalam proses pembelajarannya 
menggunakan berbagai variasi 
metode yang menarik, dari yang 
masih menggunakan metode 
tradisonal ke metode modern. 
Ketertarikan penulis dalam 
meneliti ini dikarenakan 
kurangnya perhatian para peneliti 
melakukan penelitian tentang 
pendidikan kontemporer 
implementasi active learning di 
Madrasah Diniyah Pondok 
Pesantren Nurul Ummah Putri. 
RUMUSAN MASALAH 
Rumusan masalah ini 
dimaksudkan agar penelitian 
tidak melebar permasalahannya, 
sehingga mudah untuk 
memahami hasilnya.  
1. Apa saja bentuk Active 
Learning yang diterapkan 
dalam pembelajaran tarikh 
pada Kelas II Marhalah II 
5 
 
Madrasah Diniyah Pondok 
Pesantren Nurul Ummah 
Putri Yogyakarta ? 
2. Bagaimanakah penerapan 
active learning dalam 
pembelajaran tarikh pada 
Kelas II Marhalah II 
Madrasah Diniyah Pondok 
Pesantren Nurul Ummah 
Putri Yogyakarta? 
3. Apa faktor  pendukung 
dan pengahambat dalam 
penerapan active  learning  
pada pelajaran tarikh pada 
Kelas II Marhalah II 
Madrasah Diniyah Pondok 
Pesantren Nurul Ummah 
Putri Yogyakarta ? 
Jenis Penelitian 
Penelitian ini dapat 
digolongkan sebagai penelitian 
lapangan (Field Research) 
dengan menggunakan metode 
penilitian kualitatif. Penelitian 
yang prosedurnya menghasilkan 
data deskriptif yang berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-





merupakan suatu metode dalam 
melakukan riset yang berorientasi 
pada fenomena atau gejala  yang 
bersifat alami. Mengingat 
orientasinya demikian, sifatnya 
mendasar dan naturalistis atau 
bersifat kealamian, serta tidak 
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 Kholis Nur Hidayah “ Penerapan 
Active Learning dalam Pembelajaran 
Tarikh”. Skripsi (Surakarta : Prodi PAI fak. 
Agama Islam Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, 2009), hlm. 13 





pemahaman tentang fenomena 
yang dialami oleh subyek 
penelitian, misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan dan 
lain-lain yang dideskripsikan 
dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode 
alamiah. Penelitian lapangan 
adalah untuk mempelajari secara 
intensif tentang latar belakang 
keadaan sekarang, dan interaksi 
lingkungan sesuatu unit sosial : 





Asumsi yang dipakai 
dalam hasil penelitian ini adalah 
bahwa tidak ada metode yang 
paling baik dan paling cocok bagi 
seluruh pendidik. Setiap metode 
bergantung pada metode masing-
masing. Jadi hakikatnya pendidik 
sendirilah metode pembelajaran 
itu. Sementara itu karena ada 
jutaan pendidik pada hakikatnya 
juga ada jutaan variasi metode, 
walau metode pembelajaran tentu 
saja terbatas. Tiap-tiap metode itu 
memiliki kekuatan   (advantage, 
pros) dan kekurangan, 
kelemahannya ( disvantage, cons) 
masing-masing. Ada suatu 
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 Mohammad Ali., Metodologi dan 
Aplikasi Riset Pendidikan,  (Jakarta : PT 
Bumi Aksara 2014), cet I, hlm. 121 
13
 Lexy J. Moleong, Metodologi 
Penulisan Kualitatif,  (Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2007),  Hlm. 6 
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semboyan berlaku umum bahwa 
tidak ada satu metode tunggalpun 
yang baik. Jadi pendidik memang 
wajib menggunakan metode yang 
bervariasi pada  satu 
pembelajaran. Setiap penerapan 





1. Bentuk-Bentuk Active 
Learning dalam 
Pembelajaran Tarikh pada 
Kelas II Marhalah II  
Sesungguhnya tidak ada 
metode mengajar yang paling 
baik untuk digunakan dalam 
semua situasi dan kondisi. 
Kebaikan metode bergantung 
pada ketepatan penerapannya 
dengan kondisi belajar, 
keadaan peserta didik, bahan 
pelajaran  yang disajikan, dan 
kemampuan untuk 
menggunakannya. Manfaat 
setiap metode mengajar itu 
tetap ditentukan dengan 
ketepatan penggunaan metode 
dan keberartian proses 
belajar-mengajar bagi peserta 
didik dan turut sertanya 
peserta didik aktif. Oleh 
karenanya, setiap metode itu 
hendaknya mengandung kadar 




Berdasarkan data yang 
diperoleh dari hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi 
                                                          
14
 Suyono dan Hariyanto, 
Implementasi Belajar dan Pembelajaran, hlm. 
92 
15
 Cece Wijaya dkk., Upaya 
Pembaharuan dalam Pendidikan dan 
Pengajaran, (Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya, 1992), cet IV, hlm. 183 
dengan   ustadzah  dan peserta 
didik kelas II marhalah II A 
dan B selama kurang lebih 
dua bulan terhitung dari bulan 
Maret sampai bulan April, 
dalam pelaksanaan 
pembelajaran tarikh ustadzah 
pengampu menggunakan 
beberapa pembelajaran active 
learning guna menjadikan 
peserta didik aktif dan mudah 
dalam memahami materi 
pelajaran. Kegiatan 
pembelajaran dalam kelas ini 
dapat dilihat dari hasil 
observasi penulis selama dua 
bulan bahwa kelas II 
Marhalah II Madrasah 
Diniyah Pondok Pesantren 
Nurul Ummah Putri 
mrnggunakan pembelajaran 
active learning dengan  
metode metode ceramah, 
metode tanya jawab, metode 
diskusi, metode resitasi, dan 
metode kerja kelompok. 
 Hal demikian sedikit 
banyak telah memberikan 
jawaban atas pertanyaan yang 
berkaitan dengan 
implementasi active learning 
dalam pembelajaran tarikh 
pada Kelas II marhalah II 
Madrasah Diniyah  Pondok 
Pesantren Nurul Ummah 
Putri. Kemudian data-data 
tersebut diolah dan dianalisis 
dengan berpijak pada 
landasan teori yang telah  





2. Penerapan Metode Active 
Learning dalam 
Pembelajaran Tarikh pada 
Kelas II Marhalah II 
a. Metode ceramah 
Diimplementasikan oleh 
ustadzah hanya untuk 
menerangkan bagian-bagian 
tersulit yang di alami oleh 
peserta didik, setelah adanya 
tanya jawab pada saat 
presentasi kelompok. Dari 
hasil observasi yang penulis 
lakukan di dalam kelas II 
Marhalah II B yang saat itu 
sedang membahas materi 
“Kembalinya Rasulullah 
SAW”. Setelah tanya jawab 
berlangsung dari pemateri ke 
teman sekelas, ada beberapa 
pertanyaan yang jawabannya 
belum bisa memahamkan 
beberapa peserta didik 
lainnya. Tugas ustadzah 
adalah mengambil alih 
perhatian peserta didik dari 
beberapa persoalan yang di 
rasa masih membingungkan 
tersebut dengan 
menambahkan informasi yang 
belum terdapat dalam buku, 
dalam artian ustadzah 
memberikan informasi 





b. Metode Tanya Jawab 
Dari hasil observasi yang 
penulis lakukan di kelas II 
Marhalah II A, yang saat itu 
tengah membahas materi “ 
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  Hasil observasi pada tanggal 21 
Maret 2017 pukul 19.00 WIB – 20.00 WIB 
Haji Wada” implementasi 
metode tanya jawab ini di 
lakukan pendidik dengan 
menanyakan pembelajaran 
kemarin, yaitu materi tentang    
“ Utusan ke Yaman”.  
Pertanyaan ustadzah seputar “ 
Apa yang tejadi pada 
peristiwa tersebut?”. Dari 
jumlah 33 peserta didik 
hampir semua peserta didik 
menjawab pertanyaan 
ustadzah mengenai materi 
kemarin. Tanya jawab tak 
cukup di lakukan dalam satu 
sesi. Setelah kelompok 
presentasi menyampaikan 
materi yang disampaikan 
yaitu “ Haji Wada” tanya 
jawab di buka. Memberi 
kesempatan peserta didik lain 
yang menjadi audiens untuk 
bertanya langsung kepada 
pemateri. Tanya jawab ini di 
lakukan antara peserta didik 
dengan peserta didik. Setelah 
sesi tanya jawab dalam 
presentasi ini berakhir, 
ustadzah memberikan refleksi 
kepada peserta didik dengan 
memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
bertanya kepada ustadzah 
tentang apa yang kurang jelas, 
dan ustadzah memberikan 
umpan balik dengan bertanya 
untuk pendalaman materi 
yang tengah di bahas.
17
 
c. Metode Diskusi 
Dari hasil observasi yang 
penulis lakukan di kelas II 
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Maret  2017 pukul 19.00 WIB – 20.00 WIB  
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Marhalah II B yang saat itu 
tengah membahas materi 
“Takhallufu Al Munafiqin 
“saat sesi tanya jawab yang di 
bawakan oleh kelompok 
presentasi berlangsung, ada 
jawaban yang menimbulkan 
perbedaan pendapat di 
kalangan para audiens dengan 
jawaban yang telah di 
kemukakan oleh pemateri. 
Perbedaan-perbedaan tersebut 
di tampung oleh ustadzah 
sebagai ketua forum diskusi, 
sebagai bahan untuk 
memecahkan sebuah 
pertanyaan. Dengan cara 
membebaskan mereka 
berpendapat tentang 
bagaimana orang yang 
munafiq itu, dan dari hasil 
perbedaan-perbedaan tersebut 
di tambah dengan referensi 
kitab dan bahan bacaan lain 
sebagai bahan rujukan, 
diskusi menghasilkan suatu 
kesimpulan yang dapat 
diterima para peserta diskusi. 
Yang tentunya jalannya 
diskusi di pimpin penuh oleh 
ustadzah, kemudian jawaban 
hasil diskusi di kemukakan 
oleh ustadzah di depan forum 




d. Metode Resitasi 
Dari hasil observasi penulis di 
kelas II Marhalah II A dan II 
Marhalah B, cara ustadzah 
mengimplementasikan 
metode ini yaitu dengan cara 
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seluruh peserta didik 
diwajibkan mereview materi 
yang telah disampaikan dari 
bab satu sampai bab tujuh. Di 
kerjakan secara mandiri dan 
sesuai dengan apa yang telah 
mereka ketahui dengan gaya 
bahasa mereka sendiri. 
Sehingga peserta didik dapat 
mengolah kreativitasnya 
diluar kelas dalam tulisannya 
mereka masing-masing. 
Metode ini digunakan hanya 
sesekali saja saat menjelang 
ujian akhir atau ujian 
semester. Ustadzah 
menggunakan metode ini 
untuk memacu semangat 
belajar mereka dengan cara 
menulis, sehingga 
pengetahuan mereka akan 
terasah dan meningkatkan 
kreativitas anak dalam 
berbahasa. Karena tugas ini di 
landasi dengan membaca 
sehingga di harapkan akan 
menambah pengetahuan 
mereka serta mengasah 
mereka dalam berbahasa 
karena metode resitasi ini di 




e. Metode Kerja Kelompok 
Dari hasil observasi yang 
penulis lakukan di kelas II 
Marhalah II A dan kelas II 
Marhalah II B, cara ustadzah 
mengimplementasikan 
metode kerja kelompok ini  
dengan cara ustadzah 
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membagi jumlah peserta didik 
sebanyak 33 peserta didik 
dengan dua orang dalam satu 
kelompok untuk presentasi 
materi pelajaran, adapun 
sisanya di gabungkan 
sehingga ada satu kelompok 
yang ber anggotakan tiga 
orang. Setiap pertemuan dan 
setiap ganti materi yang 
mempresentasikan adalah 
peserta didik, dari anggota 
kelompok tersebut dibagi 
tugas satu membacakan kitab 
dan yang satu lagi 
menjelaskan, menerangkan 
dan menerjemahkan dari kitab 
yang telah dibacakan dan 
dimaknani. Pembagian 
kelompok di bagi secara acak 
melalui undian. Pembagian 
materi yang di presentasikan 
pun sesuai dengan undian 
yang di ambil perkelompok 
masing-masing. Tugas selain 
dari yang presentasi hari itu 
adalah memaknani kitab atau 
mengartikan kitab yang 




Di lain kesempatan 
dari hasil observasi penulis, 
metode kerja kelompok ini di 
implementasikan juga melalui 
game education sesuai dengan 
materi yang disampaikan, 
baik di kelas II Marhalah II A 
maupun di kelas II Marhalah 
II B. Kegiatan ini mendapat 
respon baik dari peserta didik. 
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pada tanggal  02 April  2017 pukul 20.15 
WIB 
3. Faktor Pendukung dan 
Penghambat Implementasi  
Active Learning dalam 
Pembelajaran Tarikh pada 
Kelas II Marhalah II. 
Dari hasil observasi 
dan wawancara yang 
dilakukan penulis, faktor 




a. Media  yang sudah memadai 
untuk pembelajaran dalam 
kelas. 
b. Pengampu yang sudah 
menguasai gramatika tata 
bahasa arab dan latar 
pendidikan yang mendukung. 
c. Sarana dan prasarana yang 
mendukung. 
d. Referensi yang mendukung 




sebagai berikut ; 
a. Jam pembelajaran yang 
sangat terbatas. 




pendidikan yang sedang 
ditempuh sehingga aktifitas 
diluar mempengaruhi kondisi 
fisik peserta didik didalam 
kelas.  
c. Kondisi ruang belajar yang 
berbeda antara kelas II 
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Khamdiyah selaku ustadzah pengampu tarikh 
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Marhalah II A dan B,  sedikit 
berpengaruh dengan keaktifan 
peserta didik.  
d. Ada beberapa peserta didik 
yang  berangkat telat, masuk 
setelah pendidik memulai 
pelajaran. Hal tersebut 
menghambat keaktifan 
mereka saat metode pre test 
sudah dimulai. 
e. Beberapa peserta didik yang 
berstatus mahasiswa merasa 
bahwa pembelajaran tarikh 
sudah hal yang biasa, dalam 
artian mereka sudah pernah 
belajar dan mengerti 
sebelumnya, sehingga dalam 
mengikuti pembelajaran 
dalam kelas kurang berminat, 




Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh penulis 
dilapangan, seperti yang telah 
dijelaskan dan dikemukakan di atas, 
yaitu beberapa implementasi active 
learning dalam pembelajaran tarikh 
pada kelas II Marhalah II A dan B 
Madrasah Diniyah Pondok Pesantren 
Nurul Ummah Putri, maka penulis 
mengambil kesimpulan yaitu ; 
1. Bentuk-bentuk active learning 
yang diterapkan dalam 
pembelajaran tarikh pada 
kelas II Marhalah II Madrasah 
Diniyah Pondok Pesantren 
Nurul Ummah Putri adalah 
metode ceramah, metode 
tanya jawab, metode diskusi, 
metode resitasi, dan metode 
kerja kelompok. 
2. Penerapan active learning 
dalam pembelajaran tarikh 
pada kelas II Marhalah II 
Madrasah Diniyah Pondok 
Pesantren Nurul Ummah Putri 
baik kelas II Marhalah II A 
maupun kelas II Marhalah II 
B adalah ; Metode ceramah , 
di implementasikan oleh 
ustadzah hanya untuk 
menerangkan bagian-bagian 
tersulit yang di alami oleh 
peserta didik Di gunakan pada 
tengah pembelajaran dan 
diakhir saja. Implementasi 
metode tanya jawab di 
implementasikan ustadzah 
secara continue dimulai 
dengan (pretest), tanya jawab 
pendalaman materi, dari 
ustadzah ke peserta didik, dari 
peserta didik ke peserta didik 
maupun dari peserta didik ke 
ustadzah. Implementasi 
metode diskusi saat ada  
persoalan yang menurut 
pandangan peserta didik 
berbeda. Pengertian dan 
pemahaman yang di terima 
peserta didik berbeda dengan 
apa yang di maksudkan dan 
yang di jelaskan oleh pemateri 
presentasi. Implementasi 
metode restasi dengan seluruh 
peserta didik diwajibkan 
mereview materi yang telah 
disampaikan. Di kerjakan 
secara mandiri,  digunakan 
hanya sesekali saja saat 
menjelang ujian akhir atau 
ujian semester. Implementasi 
metode kerja kelompok 
dengan kerja kelompok 
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presentasi  dan untuk game 
education.  
3. Faktor pendukung dan 
penghambat dari adanya 
implementasi active learning 
dalam pembelajaran tarikh 
pada kelas II Marhalah II 
diantaranya adalah faktor 
pendukung yaitu ; media  
yang sudah memadai untuk 
pembelajaran dalam kelas, 
pengampu yang sudah cukup 
menguasai gramatika tata 
bahasa arab dan latar 
pendidikan yang mendukung, 
sarana dan prasarana yang 
mendukung, referensi yang 
mendukung dari perpustakaan 





pembelajaran tarikh pada 
kelas II Marhalah II 
adalah ; Jam pembelajaran 
yang sangat terbatas, 
sejumlah peserta didik 
yang berlatar belakang 
hetereogenitas, tidak 
seimbangnya jenjang 




fisik peserta didik didalam 
kelas, kondisi ruang 
belajar yang berbeda 
antara kelas II Marhalah II 
A dan B, adanya beberapa 
peserta didik yang  
berangkat telat, beberapa 
peserta didik yang 
berstatus mahasiswa 
merasa bahwa 
pembelajaran tarikh sudah 




diatas, maka saran yang ingin 
penulis samapaikan adalah 
sebagai berikut ; 
1. Madrasah Diniyah Pondok 
Pesantren Nurul Ummah 
putri 
Dalam jangka waktu yang 
panjang memperbaharui 
adanya sarana dan prasarana 
yang tersedia di dalam kelas. 
Karena penempatan kelas 
yang berbeda berpengaruh 
dengan kondisi peserta didik 
di dalam kelas. Penertiban 
peraturan dalam kelas secara 
merata agar meminimalisir 
peserta didik yang telat tanpa 
keterangan. 
2. Ustadzah pengampu tarikh 
kelas II Marhalah II 
Melakukan evaluasi 
pembelajaran setiap satu 
semester dua kali agar 
mengetahui keefektivitasan 
apa yang telah diterapkan, dan 
apakah metode yang telah 
diterapkan tersebut perlu 
diperbaharui, diganti ataupun 
ditambah dengan yang lebih 
kreatif. Hal tersebut dilakukan 
agar pembelajaran di dalam 
kelas dapat berjalan seoptimal 
mungkin, sehingga peserta 
didik lebih dapat berperan 




3. Peserta didik Madrasah 
kelas II Marhalah II A dan 
B 
Meningkatkan motivasi 
belajar dalam diri sendiri agar 
dapat memperluas bahan 
referensi terutama dalam 
pembelajaran sejarah 
kebudayaan Islam. Lebih 
menaati tata tertib yang 
berlaku, dalam madrasah 
maupun dalam kelas seperti 
seragam Diniyah, ataupun 
berangkat telat dan membuat 
gaduh kelas. Saling 
menghargai satu sama lain di 
saat pembelajaran 
berlangsung dalam kelas, agar 
tidak mengganggu kosentrasi 
teman lain.  
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